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ABSTRAK 

RAPI ARIZKI NAULI TANJUNG,2024 , “Optimalisasi Pelaksanaan 

Dinas Jaga Pelabuhan Saat Proses Loading And Discharging Di MV.Lumoso 

Hawari”. Dibimbing oleh Bapak Wibisana Pranata S.S.T.PEL.,MPd dan  Ibu Nelfi 

Erlinda M.Pd. 

Kapal kargo curah atau bulker adalah kapal yang mengangkut bermacam 

muatan dagang yang dirancang untuk mengangkut kargo curah unpackaged, 

seperti batu bara dan semen. Untuk menjaga keamanan barang saat melaksanakan 

proses bongkar muat di pelabuhan, maka harus melakukan optimalisasi proses 

dinas jaga. Sesuai dengan ISPS (International Safety Management Code) C aturan 

tugas jaga pelabuhan harus diterapkan oleh perwira jaga dan dibantu oleh anak 

buah kapal yang jaga pada jam itu. Hasil analisa Maritime Safety Comitee 

menunjukkan bahwa faktor terbesar yang menyebabkan kerusakan muatan dan 

over stowage adalah kesalahan manusia Metode yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah metode penelitian kualitatif, penulis menggukan 3 (tiga) instrumen 

penelitin, yaitu : observasi, wawancara, dan dokumentasi. Wawancara yang 

dilakukan penulis dengan responden, yaitu Nahkoda, Mualim I dan Mualim III 

teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Sedangkan langkah-langkah dalam analisis data dijabarkan sebagai 

berikut, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.pelaksanaan 

optimalisasi dinas jaga sangat perlu dilakukan agar anak buah kapal tetap sigap 

terutama saat proses bongkar muat di pelabuhan. Hal ini dilakukan guna menjaga 

keselamatan muatan,kapal dan anak buah kapal. Maka harus dilaksanakan sesuai 

dengan prosedur yang tersediakesalahan yang sering dilakukan anakbuah kapal 

sehingga mengakibatkan kesalahan pada penataan muatan di kapal container 

Kata kunci: Pelaksanaan Dalam Menjalankan Dinas Jaga, Kapal.  

  

 



 

 

ABSTRACT 

 

RAPI ARIZKI NAULI TANJUNG, 2024, "Optimization in Running the 

Port Guard Service during the Loading and Discharging Process on the 

MV.Lumoso Hawari Ship". Guided by Mr. Wibisana Pranata S.S.T.PEL., MPd 

and Mrs. Nelfi Erlinda M.Pd.  

Bulk cargo ship or bulker is a ship that transports various trade cargo 

designed to transport unpackaged bulk cargo, such as coal and cement. To 

maintain the safety of goods when carrying out the loading and unloading process 

at the port, it must optimize the guard service process. In accordance with the 

ISPS Code, port guard duty rules must be applied by duty officers and assisted by 

crew members on duty at that hour. The results of the Maritime Safety Committee 

analysis show that the biggest factor that causes cargo damage and over stowage 

is human error The method used in this study is a qualitative research method, the 

author uses 3 (three) research instruments, namely: observation, interview, and 

documentation. Interviews conducted by the author with respondents, namely 

Nahkoda, Mualim I and Mualim III data collection techniques in this study are 

observation, interviews, and documentation. While the steps in data analysis are 

described as follows, data reduction, data presentation, and conclusions.the 

implementation of optimization of the guard service is very necessary so that the 

crew remains alert, especially during the loading and unloading process at the 

port. This is done to maintain the safety of cargo, ship and crew. Then it must be 

carried out in accordance with the available procedureserrors that are often made 

by crew members resulting in errors in the arrangement of cargo on container 

ships. 

 Keywords: Implementation in running the guard service, ships. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Dinas jaga adalah tanggung jawab untuk kegiatan keamanan di 

Pelabuhan untuk menghindari hal-hal yang tidak diinginkan seperti pencurian 

dan hal lain yang dapat merugikan berbagai pihak. Sesuai dengan prinsip-

prinsip pemuatan, perwira jaga harus benar-benar melaksanakan tugas jaga 

agar tidak terjadi kesalahan terhadap penataan muatan yang mengakibatkan 

keterlambatan bongkar muat yang akhirnya akan menimbulkan kerugian bagi 

perusahaan. Sesuai dengan aturan jaga yang telah ditetapkan dalam organisasi 

di atas kapal, semua awak kapalwajib melaksanakan aturan jaga tersebut 

tanpa terkecuali.Tugas jaga pada saat kapal sandar di pelabuhan sangat 

penting dan harus dilaksanakan sesuai prosedur yang sudah ditetapkan 

perusahaan pelayaran maupun aturan internasional. 

Pada pelaksanaa dinas jaga dalam proses bongkar muat, kapal 

mengutamakan penanganan muatan yang efektif dan efesien. Agar hal 

tersebut dapat terlaksana dengan baik, dibutuhkan pengetahuan tentang 

prinsip-prisip memuat yang baik dan benar, Seperti melindungi kapal, 

melindungi muatan, melindungi awak kapal, memperkecil broken stowage 

(BS), dan melakukan bongkar muat secara efisian. Sesuai dengan prinsip-

prinsip pemuatan diatas perwira jaga harus benar-benar melaksanakan tugas 

jaga agar tidak terjadi kesalahan terhadap penataan muatan yang 



 

 

mengakibatkan keterlambatan bongkar muat yang akhirnya akan 

menimbulkan kerugian bagi perusahaan. Sesuai dengan aturan jaga yang telah 

ditetapkan dalam organisasi di atas kapal, semua awak kapal wajib 

melaksanakan aturan jaga tersebut tanpa terkecuali. Didalam organisasi ini 

harus mencerminkan suasana yang kondusif yang mampu menunjang 

terciptanya suasana kerja yang nyaman bagi seluruh awak kapal. Maka tugas 

jaga pada saat kapal sandar di pelabuhan sangat penting dan harus 

dilaksanakan sesuai prosedur yang sudah ditetapkan perusahaan pelayaran 

maupun aturan internasional. 

Sesuai dengan ISPS (International Ship and Port Facility) Code 

aturan tugas jaga pelabuhan harus diterapkan oleh perwira jaga dan dibantu 

oleh anak buah kapal yang jaga pada jam itu. Hasil analisa ISM (Maritime 

Safety Comitee) menunjukkan bahwa faktor terbesar yang menyebabkan 

kerusakan muatan dan over stowage adalah kesalahan manusia. Kesalahan 

manusia tidak lain menyangkut manajemen diatas kapal. Salah satu 

contohnya adalah perwira jaga meninggalkan kewajiban tugas jaganya dan 

melimpahkan tugas jaganya kepada perwira yang lainnya. Ada juga anak 

buah kapal yang meninggalkan kewajiban tugas jaganya tanpa ijin perwira 

jaga yang bersangkutan. Hal demikian dapat mengakibatkan antara lain, 

memuat tidak sesuai dengan stowage plan, mengabaikan prinsip-prinsip 

memuat dan masih banyak resiko-resiko yang tinggi sehingga menimbulkan 

kerugian besar bagi perusahaan pelayaran. Untuk itu diperlukan perwira kapal 

yang menghargai juga mengerti akan tugas-tugas menyangkut jaga di 



 

 

pelabuhan. Kebanyakan perwira kapal menganggap remeh tugas tersebut. 

Mereka sering sekali meninggalkan tugas jaganya misalnya: Turun kedarat, 

tidur dikamar atau manyerahkan tugas kepada awak kapal yang belum 

mengerti tentang pemuatan. Sebelumnya pernah dilakukan beberapa 

penelitian terkait hal diatas seperti ::Penelitian Upik Widiyah Ningsih di 

kapal MV. Transko Arafura yang berjudul “Pelaksanaan Dinas Jaga Pada 

Saat Proses Bongkar Muat ”.Dalam penelitian ini penulis menjelaskan secara 

umum tentang kesalahan yang sering dilakukan anak buah kapal sehingga 

mengakibatkan kesalahan pada penataan muatan di kapal container. 

Oleh karena itu, untuk mengetahui kelalaian-kelalaian apa yang sering 

terjadi dan upaya apa yang dilakukan untuk mengurangi terjadinya kelalaian 

dinas jaga tersebut, maka penulis tertarik untuk membahas masalah ini 

dengan mengambil judul Skirpsi yang berjudul “OPTIMALISASI 

PELAKSANAAN DINAS JAGA PELABUHAN SAAT PROSES 

LOADING AND DISCHARGING DI KAPAL MV.LUMOSO 

HAWARI” 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

1.2 Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, agar tidak melebarnya pembahasan 

pada karya ilmiah ini peneliti memberikan masalah yaitu upaya 

mengoptimalkan proses dinas jaga pelabuhan saat loading and discarging 

sesuai dengan standar dinas jaga di kapal MV.Lumoso Hawari. 

 

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan judul yang telah peneliti kemukakan, maka pokok 

permasalahan dalam judul ini adalah: 

a. Bagaimana Efektivitas Dinas Jaga Pelabuhan Saat Proses Loading 

And Discarging Di MV. LUMOSO HAWARI 

1.3.2 Bagaimana Kendala Dalam Pelaksanaan Dinas Jaga Pelabuhan? 

1.3.3 Bagaimana Upaya Untuk Mengoptimalkan  Proses Dinas Jaga 

Pelabuhan Saat  Loading And Discarging Di MV. LUMOSO 

HAWARI? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian inipenulis berharap dapat mencapai hal sebagai 

berikut: 

1 Mengetahui Efektivitas Dinas Jaga Pelauhan Saat Proses Loading And 

Discarging Di MV. LUMOSO HAWARI 

2 Mengetahui Kendala Dalam Pelaksanaan Dinas Jaga Pelabuhan 



 

 

3 Mengetahui upaya apa saja untuk mengoptimalkan proses dinas jaga 

pelabuhan saat loading and discharging di kapal MV.LUMOSO 

HAWARI 

Manfaat Penelitian 

Setelah dijabarkannya penjelasan dari latar belakang, rumusan masalah, 

batasan masalah dan tujuan penelitian, maka terciptalah manfaat penelitian. 

1 Manfaat Teoritis 

Diharapkan penelitian ini dapat mengembangkan sumbangan dalam 

ilmu pelayaran khusus nya dalam dinas jaga pelabuhan saat loading and 

discharging dan diharapkan mampu memberikan informasi pada 

peneliti selanjutnyatentang dinas jaga pelabuhan saat proses loading 

and discharging. 

2 Manfaat Praktis 

a. Bagi pembaca, bisa menjadi sumber referensi dan informasi dalam 

sebuah objek penelitian di pelabuhan lain. 

b. Manfaat bagi kapal, untuk menambah informasi dan juga sebagai 

bahan evaluasi dalam pemberlakuan dinas jaga kapal khususnya 

pada saat proses loading and discharging bagi Civitas Akademika, 

penelitian ini bisa menjadi acuan mahasiswa dan dosen sebagai 

bahan ajar dan juga bahan evaluasi. 

 

 

 



 

 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Review Penelitian Sebelumnya 

Pada bagian ini, mencakup isi bahasan yang berkaitan dengan 

penelitian berupa sajian hasil atau bahasan ringkas dari hasil penelitian 

sebelumnya yang relevan dengan masalah penelitian yang peneliti 

laksanakan.Berikut ini disajikan hasil-hasil penelitian terdahulu sebagai 

perbandingan terhadap penelitian yang dilakukan peneliti. 

Penulis Judul  Keterangan  

Herry Kristiono (2010) Meningkatkan 

Efektifitas Tugas Jaga 

Pelabuhan Untuk 

Kelancaran Operasional 

Kapal di MV.Lumoso 

Hawari 

Penelitian ini 

menggunakan metode 

kuantitatif dimana 

memusatkan penelitian 

pada pelaksanaan 

dinas jaga pelabuhan 

untuk kelancaran 

operasional bongkar-

muat di kapa 

Upik Widiyah Ningsih 

(2019) 

Pelaksaan Dinas Jaga 

Saat Pelaksaan Bongkar 

Muat Di Kapal 

Pada penelitian ini 

peneliti memfokuskan 

pada kelalaian petugas 

dinas jaga yang 

berakibat pada 

kesalahan penataan 

muatan. 

 

Anugrah Bagus 

Anandika (2016) 

Optimalisasi Dinas Jaga 

Pelabuhan Dalam 

Proses Bongkar Muat 

Pada penelitian ini 

peneliti memfokuskan 

penelitiannya pada 

proses bongkarr muat 

saat di pelabuhan. 

Yang kelalaiannya 

dapat menyebabkan 

kerusakan atau 

kecelakaan kerja. 

 



 

 

Penelitian yang pertama dilakukan oleh Herry Kristiono (2010) yang 

berjudul, “Meningkatkan Efektifitas Tugas Jaga Pelabuhan Untuk Kelancaran 

Operasional Kapal di MV.Lumoso Hawari” Penelitian ini menggunakan 

metode kuantitatif dimana memusatkan penelitian pada pelaksanaan dinas 

jaga pelabuhan untuk kelancaran operasional bongkar-muat di kapal.  

Penelitian kedua dilakukan oleh Upik Widiyah Ningsih yang 

berjudul,”Pelaksaan Dinas Jaga Saat Pelaksaan Bongkar Muat Di Kapal 

(2019).” Pada penelitian ini peneliti memfokuskan pada kelalaian petugas 

dinas jaga yang berakibat pada kesalahan penataan muatan. 

Peneliti ketiga dilakukan oleh Anugrah Bagus Andika yangberjudul 

“Optimalisasi Dinas Jaga Saat Proses Bongkar Muat (2016)”. 

       Pada penelitian ini peneliti emfokuskan pada kelalaian petugas yang dapat 

menyebabkan kerusakaan atau kecelakaan kerja. 

Perbedaan ketiga penelitian tersebut dengan penilitian milik peneliti 

adalah akibat dan tujuan dari setiap pelaksanaan dinas jaga pada masing-

masing penelitian. Kedua penelitian tersebut memiliki persamaan dengan 

milik peneliti yang berkaitan dengan pelaksanaan dinas jaga di kapal yang 

berakibat ataupun bertujuan untuk sesuatu sesuai masing-masing peneliti. 

Pada penelitian pertama, peneliti fokus pada peningkatan operasional 

proses bongkar-muat dan penelitian kedua fokus pada kelalaian dinas jaga 

yang berakibat pada kesalahaan penataan muatan. Sementara itu, peneliti 

fokus pada pengoptimalisasian pelaksanaan dinas jaga saat proses bongkar 

muat barang di Pelabuhan. 



 

 

2.2 Landasan Teori 

2.2.1 Dinas Jaga 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2014:188), Dinas adalah segala 

sesuatu yang bersangkutan dengan urusan pekerjaan jawatan, sedang 

bertugas. Jaga (2014:376) adalah bangun, tidak tidur, berkawal atau 

bertugas menjaga keselamatan dan keamanan, mengawasi, melindungi dan 

menjaga keselamatan dan keamanan lingkungan sekitar. Sedangkan 

Menurut Purwadarminta (2006: 293 dan 459), Pengertian dari dinas jaga 

dibagi menjadi dinas dan jaga yaitu:  

a. Dinas adalah bagian kantor atau pemerintah yang mengurus pekerjaan 

tertentu, segala sesuatu yang berhubungan dengan jawatan atau sedang 

menjalankan tugas kewajiban.  

b. Jaga adalah tidak tidur, bangun, berkawal, menunggui supaya selamat 

(jangan sampai hilang), berawas-awas waspada dalam menghadapi 

segala kemungkinan. 

2.2.2 Dari definisi tersebut diatas Pengertian dinas jaga adalah tanggung 

jawab untuk suatu pekerjaan jaga yang dilakukan dikapal atau di 

pelabuhan untuk mencegah atau meminimalkan resiko dari pencurian, 

menciptakan situasi dan kondisi agar aman dan terkendali. Sesuai 

dengan prosedur yang di inginkan dan menjaga semua fasilitas kapal 

agar terbebas dari pencurian atau pengerusakan dari pihak-pihak 

tertentu.   



 

 

a. Menjaga keamanan, keselamatan, ketertiban kapal, muatan, 

penumpang dan lingkungannya.  

b. Melaksanakan/mentaati peraturan dan ketentuan-ketentuan yang 

berlaku (Nasional/Internasional).  

c.  Melaksanakan perintah/instruksi dari perusahaan maupun nakhoda 

(tertulis/lisan) atau Master Standing Order ( MSO ). 

2.2.3 Tugas jaga di pelabuhan pada setiap kapal yang sandar dengan aman 

sesuai situasi-situasi normal di pelabuhan, Nahkoda harus mengatur 

dengan tugas jaga yang memadai dan efektif tetap dijalankan untuk 

tujuan keselamatan. Persyaratan-persyaratan mungkin diperlukan 

untuk jenis-jenis khusus system penggerak kapal atau peralatan bantu, 

untuk kapal yang membawa muatan berbahaya, beracun atau mudah 

terbakar, khusus muatan lain (Capt. Djoko Subandrijo, 2015:88).  

2.2.4 Melaksanakan jaga geladak Menurut Capt. Djoko Subandrijo 

(2015:90). Perwira yang bertugas jaga harus:  

a. Melakukan tugas keliling untuk memeriksa kapal secara berkala 

pada waktu yang tepat.  

b. Menaruh perhatian khusus pada:  

1) Kondisi dan pengikatan jalan sempit (gangway), rantai jangkar 

dan tros-tros pengepil, terutama pada pergantian pasang-surut 

pada dermaga dengan kenaikan dan penurunan yang besar jika 

perlu.Mengambil tindakan-tindakan guna menjamin bahwa 

semua ini berada dalam kondisi kerja yang biasa.  



 

 

2) Sarat, kebebasan dibawah lunas dan keadaan umum kapal, guna 

mencegah senget atau trim yang berbahaya selama menangani 

muatan atau mengisi ballast.  

3) Cuaca dan keadaan laut.  

4) Penataan semua peraturan tentang semua keselamatan dan 

perlindungan kebakaran.  

5) Kedudukan air digot-got tanki. 

6) Semua orang di kapal dan lokasinya/khususnya mereka yang 

berada di dalam ruangan-ruangan jarak jauh atau tertutup. 

7) Pemasangan dan pembunyian secara tepat dari lampu-lampu dan 

isyarat-isyarat.  

c. Dalam cuaca buruk atau penerimaan peringatan topan, mengambil 

tindakan seperlunya untuk melindungi kapal,para pelayar di kapal 

dan muatan.  

d. Mengambil waktu jaga terhadap polusi lingkungan oleh kapal.  

e. Memberi bantuan kepada kapal atau orang dalam mara bahaya. 

f. Mengambil tindakan untuk mencegah kecelakaan atau kerusakan 

apabila baling-baling harus diputar.  

g. Apabila terdapat crew tidak sehat, tidak di perkenankan untuk jaga.  

h. Mencatat semua peristiwa penting mengenai kapal didalam buku 

harian yang tersedia.  



 

 

3.2.4 Tugas dan Tanggung Jawab Mualim Jaga Saat Kapal Bongkar Muat 

Menurut program diklat pemutakhiran ANT – III Politeknik Ilmu 

Pelayaran (PIP) Semarang (2016:18) adalah sebagai berikut:  

1) Membaca stowage plan muatan yang di muat dan di bongkar, 

memperhatikan azas-azas pemuatan.  

2) Mengontrol bekerjanya peralatan muat bongkar seperti blok, segel 

ganco, tali guy, tali muat.  

3) Membaca draft dan membuat ship’s condition.  

4) Meronda keliling palka sehubungan dengan stowage, pencurian 

lashing, tally maupun pemasangan alat-alat keselamatan seperti 

jalajala/separasi dan lain-lain. 

 

2.3 Kerangka Penelitian 

Tujuan dari dinas jaga adalah untuk mencegah atau meminimalkan 

resiko bahaya pencurian, kebakaran, kerusakan muatan atau resiko lain yang 

berhubungan dengan hal itu. Sehingga diharapkan pada akhirnya tercapai 

keadaan yang aman dan terkendali sesuai dengan yang diharapkan oleh 

semua pihak. Namun untuk memenuhi tuntutan dari kegiatan dinas jaga 

tersebut tidaklah mudah. Pada kenyataan yang terjadi di lapangan, terjadi hal-

hal yang tidak seharusnya terjadi, seperti kerusakan muatan, kebakaran, 

pencurian dan lain-lain yang disebabkan oleh pelaksanaan dinas jaga yang 

tidak sesuai dengan prosedur di atas kapal yang dilakukan oleh perwira 

maupun anak buah kapal. Pelaksanaan dinas jaga yang dilakukan dengan 



 

 

maksimal di atas kapal adalah relatif, karena sulit untuk menentukan suatu 

pekerjaan dapat dilakukan dengan maksimal. Hal itu dipengaruhi oleh 

pandangan masing-masing individu, oleh karena itu, prosedur Standart of 

Training Certificate and Watchkeepin (STCW)’ 1978 Amandemend 2010 

harus diterapkan. Hal ini juga tidak terlepas dari pengaruh peralatan bongkar 

muat di atas kapal yang masih menggunakan sistem operasi manual sehingga 

akan mempengaruhi kegiatan dinas jaga. Berikut merupakan bagan prosedur 

pengarahan dinas jaga di atas kapal yang dirancang oleh peneliti. 

KerangkaBerpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PELAKSANAAN DINAS JAGA DI 

MV.LUMOSO HAWARI PADA SAAT 

SANDAR 

KELALAIAN AWAK KAPAL YANG 

MEMPENGARUHI KINERJA DINAS 

JAGA MENYEBABKAN KENDALA 

DALAM PROSES BONGKAR MUAT 

SELURUH AWAK KAPAL 

DIUPAYAKAN DAPAT MEMAHAMI 

PROSEDUR JAGA DENGAN BAIK 

DAN BENAR 

KENDALA DALAM PELAKSANAAN 

DINAS JAGA 

1. Kondisi Cuaca Buruk 

2. Masalah Teknis (Peralatan Kerja) 

3. Kurangnya Kedisiplinan 

UPAYA KAPTEN MENERAPKAN 

PROSEDUR JAGA DENGAN BAIK DAN 

DISIPLIN TERHADAP CREW 

DINAS JAGA DAPAT 

TERLAKSANA DENGAN OPTIMAL 


